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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial keluarga 
dengan work family balance pada karyawati yang sudah menikah di Bank Mandiri 
Area Jakarta Imam Bonjol. Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel  yaitu 
dukungan sosial keluarga dengan work family balance. Pengumpulan data 
menggunakan skala likert dan teknik mengambila sampel menggunakan sampling 
jenuh. Populasi sebanyak 60 karyawati yang sudah berumah tangga. Hasil uji 
validitas work family balance 32 item valid dan 4 item gugur, hasil uji validitas 
dukungan sosial keluarga 26 item valid dan 6 item gugur. Hasil penilitian 
diperoleh nilai Diperoleh hasil rx1y sebesar -0.421. Ha : ada hubungan signifikan 
kearah negatif antara dukungan sosial keluarga dengan  Work Family Balance 
pada karyawati yang sudah menikah di Bank Mandiri Jakarta Imam Bonjol. 
 
Kata kunci : dukungan sosial keluarga, work family balance 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the relationship between family social support and 
work family balance for married female employees at Bank Mandiri Jakarta Area 
Imam Bonjol. In this study using two variables, namely family social support with 
work family balance. Data collection using a Likert scale and sampling 
techniques using saturated sampling. The population is 60 employees who are 
married. Work family balance validity test results 32 items valid and 4 items 
failed, validity results of family social support tests 26 items valid and 6 items 
failed. The results obtained by rx1y value of -0.421. Ha: there is a significant 
negative relation between family social support and Work Family Balance for 
married female employees at Bank Mandiri Jakarta Area Imam Bonjol 
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A. Latar belakang masalah 
 
Keputusan untuk mengambil dua 
peran berbeda yaitu di rumah tangga 
dan di tempat kerja tentu diikuti 
dengan tuntutan dari dalam diri 
sendiri dan pemenuhan kebutuhan 
ekonomi. Tuntutan dari diri sendiri 
dan kebutuhan hidup ini menyerukan 
hal yang sama yaitu keberhasilan 
dalam dua peranan tersebut. Idealnya 
memang setiap wanita bisa menjalani 
semua peran dengan baik dan 
sempurna, namun ini bukanlah hal 
mudah. Banyak wanita berperan 
ganda mengakui bahwa secara 
operasional sulit untuk membagi 
waktu bagi urusan rumah tangga dan 
urusan pekerjaan. Akibat yang sering 
dihadapi oleh wanita berperan ganda 
adalah keberhasilan setengah-
setengah pada masing-masing peran 
atau hanya berhasil di salah satu 
peran saja dan peran yang lain 
dinomor duakan kemudian 
terbengkalai. 
Ihromi (dalam Vitarini, 2009) 
menyatakan bahwa jumlah wanita 
pencari kerja akan semakin 
meningkat di wilayah dunia. 
Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik 2012, partisipasi perempuan 
dalam lapangan kerja meningkat 
signifikan. saat ini ada 43 juta 
pekerja perempuan yang membantu 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Itu 
artinya, jumlah pekerja perempuan 
hampir sama besarnya dengan 
pekerja laki-laki. 
Namun menjalani dua peran 
sekaligus, sebagai seorang pekerja 
sekaligus sebagai ibu rumah tangga 
tidaklah mudah. Karyawan wanita 
yang telah menikah dan mempunyai 
anak memiliki peran dan tanggung 
jawab yang lebih berat daripada 
wanita single. Peran ini pun dialami 
oleh buruh pabrik wanita, karena 
selain berperan di dalam keluarga, 
wanita tersebut juga berperan di 
dalam pekerjaannya. Konflik peran 
inilah yang menjadi pemicu stres 
terhadap ketidak berhasilan semua 
aspek didalam keluarga ataupun di 
dalam pekerjaan atau bisa disebut 
dengan Work Family Balance. 
Work Family Balance adalah 
tercapainya seorang wanita  juga 
berhubungan dengan bagaimana 
keberhasilan disemua aspek 
kehidupan dan bagaimana seorang 
wanita mempersepsikan keadaan 
“balance” tersebut membutuhkan 
tenaga, waktu dan keluarga dan 
pekerjaan (Guest, 2002). 
Guest (2002) mendefinisikan 
Work Family Balance sebagai  
orientasi kerja berhubungan dengan 
keadaan pekerjaan dimana individu 
merasa terikat dan berhasil dalam 
Family Balance, karena saat ini 
banyak orang yang terhadap 
perannya di keluarga maupun 
pekerjaan memang memiliki 
keinginan untuk bekerja. Guest 
(2002) keterlibatan psikologis dan 
kepuasan yang juga mengatakan 
bahwa semakin tingginya seimbang 
dalam menjalankan tanggung jawab 
jabatan lebih menyulitkan seorang 
wanita dipekerjaan dan keluarga 
untuk mencapai Work Family 
Balance.  
METODE PENELITIAN 
 Dalam penelitian ini metode 
pengambilan data yang digunakan 
adalah berupa skala yang 




menggunakan model skala Likert. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
karyawati pada Bank Mandiri Area   
Jakarta Imam Bonjol dengan jumlah 
60 responden. Metode pengambilan 
sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sensus, 
dimana pada teknik ini semua 
anggota populasi dijadikan sampel. 
Oleh karena itu, sampel yang 
digunakan pada penelitian ini juga  
Berjumlah 60 orang sesuai dengan 
populasi yang ada. 
Pengujian ini dilakukan dengan 
program aplikasi SPSSvesi 22.0 for 
windows. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengertian Work Family 
Balance 
Sampai saat ini masih banyak 
definisi work family balance dan 
belum ada satu definisi yang pasti 
mengenainya. Salah satunya ialah 
Frone (dalam Kalliath & Brough, 
2008) mengatakan bahwa work 
family balance direpresentasikan 
oleh sedikit konflik yang muncul 
karena menjalankan berbagai peran 
serta memperoleh keuntungan 
dalam menjalankan perannya 
tersebut. 
Kirchmeyer (dalam Kalliath 
& Brough, 2008) mengatakan bahwa 
work family balance yaitu tercapainya 
kepuasan disemua aspek kehidupan 
dan hal tersebut membutuhkan tenaga, 
waktu, dan komitmen yang 
didistribusikan kesemua bagian. 
Greenhaus, Ziegert & Allen (2012) 
mengatakan bahwa individu lebih 
mudah mencapai work family balance 
jika bekerja dilingkungan organisasi 
yang suportif terhadap keluarganya. 
Salah satu bentuk dukungan keluarga 
adalah dukungan dari pasangan, 
Penelitian Greenhauss, Ziegert & 
Allen (2012) membuktikan bahwa 
seseorang akan lebih mudah mencapai 
work family balance apabila memiliki 
pasangan yang suportif terhadap 
pekerjaannya. 
2. Pengertian Dukungan Sosial 
Keluarga 
 Dukungan sosial keluarga 
merupakan dukungan yang diberikan 
oleh keluarga seperti rasa empati, 
selalu ada mendampingi individu 
ketika mengalami permasalahan, dan 
keluarga menyediakan suasana yang 
hangat di keluarga dapat membuat 
individu merasa diperhatikan, 
nyaman, diperdulikan dan dicintai 
oleh keluarga sehingga individu akan 
lebih mampu menghadapi masalah 
dengan lebih baik. Begitu juga 
dengan dukungan penghargaan yang 
diberikan oleh keluarga yang dapat 
berupa pemberian apresiasi ketika 
individu mencapai suatu 
keberhasilan, pemberian semangat, 
persetujuan pada pendapat individu 
dan perbandingan yang positif 
dengan individu lain. Dukungan ini 
membantu individu dalam 
membangun harga diri dan 
kompetensi. 
Baron dan byrne(2015) 
menyatakan bahwa dukungan sosial 
adalah kenyamanan secara fisik dan 
psikologis yang diberikan teman atau  
anggota keluarga. Dukungan social 
juga dapat dilihat dari banyaknya 
kontak sosial yang terjadi atau 
dilkaukan individu dalam menjalin 
hubungan dengan sumber-sumber 
yang ada dilingkungan. Penelitian ini 
lebih menekankan pada dukungan 
social yang bersumber dari keluarga. 
 




Berdasarkan latar belakang diatas 
dapat diajukan rumusan masalah 
sebagai berikut : 
“apakah ada hubungan antara 
dukungan sosial keluarga dengan 
work family balance?” 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan dukungan 
sosial keluarga dengan work family 
balance pada karyawati yang 




Dukungan sosial merupakan suatu 
bentuk perhatian, penghargaan, dan 
bantuan yang diberikan pada 
seseorang (Sarafino & Smith, 2010). 
Dukungan tersebut dapat berasal dari 
beberapa sumber, seperti pasangan, 
keluarga, supervisor, dan coworker 
(Taylor, Peplau, & Sears, 2006). 
Dukungan sosial memiliki aspek-
aspek yang terdiri dari dukungan 
emosional (emotional support), 
dukungan instrumental (instrumental 
support), dukungan informasi 
(informational support), dan 
companionship support (Sarafino & 
Smith, 2010). Berdasarkan hasil 
penilitian maka dapat disimpulkan 
Greenhaus,ziegert,dan allen,(2012) 
mengatakan bahwa seseorang lebih 
mudah mencapai work family 
balance jika bekerja dilingkungan 
sosial yang suportif terhadap 
keluarganya. Selain dukungan 
sosial,dukungan keluarga juga dapat 
mendukung tercapainya work family 
balance apabila memiliki pasangan 
yang suportif terhadap pekerjaannya. 
Kepribadian seseorang juga 
berhubungan dengan bagaimana 
seseorang mempersepsikan keadaan 
“balance” di keluarga dan pekerjaan 
(Guest,2002). Maka dari itu 
dukungan sosial dari keluarga pun 
sangat dianjurkan untuk individu 
agar work family balance terhadap 
individu tersebut terpenuhi jika 
memenuhi kriteria diatas. 
 
Hipotesis Penelitian 
 Hipotesa dalam penelitian ini 
adalah Ha : Ada hubungan 
signifikan kearah dukungan sosial 
keluarga dengan Work Family 
Balance pada karyawati yang sudah 
menikah di Bank Mandiri Area 
Jakarta Imam Bonjol. 
 
HASIL ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN PENELITIAN  
 Deskripsi data yang disajikan 
dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran secara 
umum mengenai penyebaran data 
yang diperoleh di lapangan. Data 
yang disajikan merupakan hasil 
kategorisasi dan hasil uji normalitas 
dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah populasi data berdistribusi 
normal atau tidak. Work Family 
Balance mendapat nilai p sebesar 
0,000 (p<0,05) maka Work Family 
Balance terdisribusi tidak normal, 
dan dukungan sosial keluarga 
mendapat nilai p sebesar 0,003 
(p>0,05) maka dukungan sosial 
keluarga berdistribusi tidak normal. 
Berdasarkan kategorisasi maka Work 
Family Balance mendapat temuan 
sebesar 74,6 maka termasuk dalam 
taraf kategori rendah, dan dukungan 
social keluarga mendapat temuan 
sebesar 78,2 maka termasuk dalam 
kategori sedang. 





Berdasarkan hasil dari analisa data 
dan pembahasan yang telah 
dipaparkan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa :  
Ada hubungan signifikan kearah 
negatif antara dukungan social 
keluarga dengan Work Family 
Balance pada karyawati yang 
sudah menikah di Bank Mandiri 
Area Jakarta Imam Bonjol. Maka 
dari itu dukungan social dari 
keluarga pun sangat dianjurkan 
untuk individu agar Work  
Family Balance terhadap 
individu tersebut terpenuhi jika 
memenuhi kriteria diatas. Karena 
jika kurangnya dukungan sosial 
dari keluarga, hal ini akan 
menjadikan individu merasa 
tidak percaya diri, tidak diterima 
dilingkungan sekitarnya, tidak 
memaksimalkan kualitas atau 
potensi yang ada pada dirinya 
yang tentunya akan 
menyebabkan suatu masalah 
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